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ABSTRACT 

This study aims to examine: (1) The effect of accountability on audit quality, 

(2) the effect of knowledge on audit quality, (3) the influence of independence on audit 

quality, (4) the influence of experience on audit quality, (5) the influence of competency 

on audit quality , (6) the effect of motivation on audit quality. The type of data used in 

this study is primary data. This research was conducted by distributing questionnaires 

to the inspectorate office in the Special Region of Yogyakarta. The analysis used in this 

study is to use multiple regression analysis with the SPSS version 21.0 for Windows. 

The results of the study concluded that: accountability, knowledge, motivation, and 

competence have a positive effect on audit quality. Whereas experience and 

independence have no positive effect on audit quality. Keywords: Audit Quality, 

Accountability, Knowledge, Independence, Experience, Competence, and Motivation 

1. PENDAHULUAN 

Kejaksaan Negeri Gunungkidul, Yogyakarta, Kejaksaan Negeri telah 

menangkap Kepala Desa, Kecamatan Patuk yang telah melakukan korupsi Anggaran 

Belanja dan Pendapatan Desa (APBD) sebesar Rp 137,9 juta 

(http://jogja.tribunnews.com). Temuan penyelewengan dana yang dilakukan oleh 
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Kepala Desa Kecamatan  Patuk, modus penyelewengan yang dilakukan adalah 

dengan memasukkan pendapatan asli yang seharusnya dimasukkan ke kas daerah 

tetapi dimasukkan ke pendapatan pribadinya. Kasus tersebut terjadi diduga 

dikarenakan lemahnya pengawasan yang dilakukan oleh Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) sehingga penyelewengan tersebut dapat terjadi. 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No. 

PEER/05/M.PAAN/03/2008 yang menyebutkan bahwa pengawasan internal 

pemerintah merupakan fungsi pengelolaan yang penting dalam penyelenggaraan 

pemerintahan, karena melalui pengawasan internal kualitas dari hasil pemeriksaan 

dapat diketahui sehingga aparat yang bertugas melakukan pemeriksaan internal 

harus menjalankan tugasnya dengan efektif, efisien, akuntabel serta bersih dari 

gangguan keterkaitan pihak luar. 

Sebagaimana dalam fungsinya untuk mengawasi dan sebagai konsultan 

intern pemerintah, kualitas hasil kerja auditor sangat berpengaruh terhadap 

keputusan yang akan diambil apakah keputusan itu tepat atau tidak serta 

mempengaruhi kualitas auditnya. Seorang auditor internal dalam mengambil sebuah 

keputusan harus memiliki sebuah tanggung jawab (akuntabilitas) yang tinggi 

sehingga dalam pengambilan keputusan tersebut dapat tercipta good governance dan 

clean governance. Menurut Mulyadi (2002) akuntabilitas merupakan tanggung 

jawab profesi auditor yaitu selama menjalankan tugas aditor harus senantiasa 

melakukan dengan penuh rasa tanggung jawab serta wajib menjalankan kemahiran 

jabatannya dengan seksama, sehingga akan diperoleh hasil kerja yang memuaskan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sofvianti (2015) menyatakan bahwa 

akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban sebuah keberhasilan atau 

kegagalan suatu pelaksanaan misi untuk mencapai suatu tujuan yang dimiliki oleh 

organisasi. Suatu keputusan atau tindakan yang diambil oleh sebuah organisasi 

ditentukan oleh auditor, sehingga seorang auditor harus memiliki tingkat 

akuntabilitas yang tinggi agar kualitas hasil kerja yang dihasilkan dapat memuaskan 

(Noorlita 2016). 
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Selain tanggung jawab (akuntabilitas) penentuan kualitas audit yang 

dihasilkan oleh auditor internal dapat diketahui dari pengetahuan audit yang dimiliki 

oleh seorang auditor. Pengetahuan yang dimiliki oleh seorang auditor dapat 

berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit yang dihasilkannya, terlebih 

dari pengetahuannya dalam bidang akuntansi dan auditing. Karena akuntansi dan 

auditing merupakan dasar modal bagi seorang akuntan dalam melaksanakan 

tugasnya terlebih jika seorang akuntan tersebut melakukan pemeriksaan laporan 

keuangan. Menurut Salsabila (2011) pengetahuan yang dimiliki oleh seorang auditor 

berpengaruh terhadap bagaimana cara auditor tersebut dalam menyelesaikan sebuah 

pekerjaan dan perbedaan pengetahuan yang dimiliki oleh setiap auditor adalah faktor 

pembeda apakah auditor tersebut berpengalaman atau tidak. Dalam mendeteksi kesalahan, 

seorang auditor harus bisa mengetahui bagaimana dan pengetahuan tentang apa yang 

membuat kesalahan tersebut terjadi. 

Selain akuntabilitas dan pengetahuan audit yang menentukan hasil kerja, 

seorang aditor juga harus memiliki sifat independensi sehingga hasil kerja yang 

dikeluarkan pun akan membuat masyarakat atau yang membaca laporan keuangan 

akan percaya dengan apa yang sudah di laporkan. Untuk dapat menjadi auditor yang 

memiliki sifat independen seorang auditor tersebut harus benar-benar jujur dan 

seorang auditor yang independen berarti auditor tersebut harus bebas dari kewajiban 

apapun atau bebas dari kepentingan apapun dari klien, baik kepentingan manajemen 

atau kepentingan para pemilik organisasi. Sehingga independensi auditor disini sangat 

penting karena jika klien tidak mempercayai dengan hasil yang sudah dihasilkan oleh 

auditor bisa jadi klien tersebut tidak akan meminta jasa auditor itu lagi. 

Selain ketiga variabel diatas untuk mengetahui apakah seorang auditor tersebut 

mempunyai kualitas yang bagus atau tidak, seorang auditor harus mempunyai pengalaman 

kerja yang banyak karena semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh auditor 

menandakan bahwa auditor tersebut lebih kompeten dibanding yang lainnya. Menurut 

Hanjani dan Rahardja (2014) kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor sangat berpengaruh 

dengan pengalaman yang telah dimiliki oleh seorang auditor, mereka menemukan bahwa 

semakin banyaknya pengalaman seorang auditor maka semakin banyak menghasilkan 

berbagai dugaan dalam menjelaskan temuannya. Semakin lama atau semakin banyak auditor 

dalam mengerjakan suatu pekerjaan maka semakin banyak juga pengalaman yang telah 
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dimilikinya, sehingga semakin banyak pengalaman kerja seorang auditor maka dapat 

dipastikan bahwa auditor tersebut dapat menghasilkan perkerjaan yang memuaskan. Dari 

penelitian yang dilakukan oleh Restiyani (2014), Dewi (2016), Wandita, dkk (2014) 

menyatakan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

sedangkan penelitian yang dilakukan Purnamasari, dkk (2013), dan Haryoto (2017) 

menyatakan bahwasannya tingkat pengalaman tidak mempengaruhi secara signifikan 

terhadap kualitas audit. 

Motivasi juga sangat berperan penting untuk kinerja seseorang dalam 

menghasilkan pekerjaan yang memuaskan, karena pekerjaan yang monoton akan 

mempengaruhi kondisi tingkah laku seseorang. Memotivasi seseorang dapat 

mempengaruhi semangat seseorang dan semakin tinggi motivasi seseorang maka 

semakin berkualitas pula pekerjaan yang dihasilkannya. Menurut Wirasuasti, dkk 

(2014) menyatakan bahwa memotivasi seseorang akan memperngaruhi semangat 

juang seorang auditor dalam meraih tujuan dan memenuhi standar yang ada. Oleh karena 

itu, memotivasi seseorang akan mendorong seseorang termasuk auditor untuk berprestasi 

serta memiliki inisiatif dan optimisme yang tinggi, dan penelitian-penelitian yang 

membahas tentang motivasi yang dilakukan oleh Dewi (2016), Karnia (2015) dan Haryanto 

(2017), Togar (2016), dan Efendy (2010) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 

kualitas audit penelitian tersebut berbanding terbalik terhadap penelitian yang dilakukan 

oleh Ramadhanis (2012) dan penelitian yang dilakukan oleh Afriyani, dkk (2014) 

menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Selain pengetahuan, pengalaman, independensi dan motivasi dalam menentukan 

kualitas audit, seorang auditor juga harus miliki kompetensi yang baik demi mencapai 

kualitas audit yang berkualitas. Menurut Djun, dkk (2012) menyatakan bahwa seorang 

auditor yang memiliki kompetensi tinggi adalah orang yang mengerjakan pekerjaan dengan 

mudah, cepat, intuitif, dan tidak pernah melakukan kesalahan dengan keterampilannya. 

Kesalahan penyajian data pada laporan keuangan sangat berpengaruh besar terhadap 

kualitas instansi, sehingga laporan keungan yang baik pasti memiliki seorang auditor yang 

baik pula. Karena setiap laporan kuangan akan diperiksa dan diteliti oleh seorang auditor, 

jika terjadi kesalahan pada laporan kuangan tersebut yang menjadi pertanyaan publik apakah 

auditor yang memeriksa laporan keungan tersebut tidak memiliki kompetensi atau keahlian 

sehingga kesalahan pada laporan keuangan tidak terdeteksi oleh auditor tersebut. 
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2. Landassan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Atribusi 

Dalam teori atribusi ini dijelaskan bahwa terdapat perilaku yang berkaitan 

dengan sikap dan karakteristik individu, oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwasannya dengan melihat perilakunya sudah dapat dilihat sikap atau 

karakteristik orang tersebut dan dapat mengetahui perilaku seseorang dalam 

menghadapi situasi tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori 

atribusi karena peneliti akan melakukan studi empiris untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi auditor terhadap kualitas audit. Auditor diminta untuk 

menilai faktor internal auditor itu sendiri dan bagaimana kualitas audit mereka, baik 

yang disebabkan oleh dirinya sendiri maupun yang disebabkan oleh lingkungan 

sekitarnya. 

2.1.2 Kualitas Audit 

Kualitas audit merupakan tingkat kemungkinan seorang auditor untuk 

menemukan dan melaporkan pelanggaran yang terjadi pada sistem akuntansi 

pemerintah dan berpedoman pada standar akuntansi dan standar audit yang telah 

ditetapkan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mardisar dan Sari (2007) 

kualitas dari hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi oleh rasa 

kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan 

pekerjaan audit. 

2.1.3 Akuntabilitas 

Menurut Mardiasmo (2009) mendefinisikan akuntabilitas merupakan 

kewajiban pihak pemegang amanah untuk memberikan pertanggungawaban, 

menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang 

menjadi tanggungjawab kepada pihak pemberi amanah yang memiliki hak dan 

kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut. Sedangkan menurut 

Mardisar dan Sari (2007) mengungkapkan bahwasannya seseorang dengan 

akuntabilitas yang tinggi memiliki keyakinan yang lebih tinggi, bahwa pekerjaan 
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mereka akan diperiksa oleh supervisor, manajer dan pimpinan dibandingkan dengan 

seorang yang memiliki akuntabilitas rendah. 

2.1.4 Pengetahuan 

Menurut Wandita, dkk (2014) pengetahuan merupakan hal yang sangat 

penting dalam meningkatkan kualitas audit, terlebih pengetahuan di bidang 

akuntansi dan auditing. Seseorang yang melakukan pekerjaan yang sesuai dengan 

pengetahuan yang dimiliki akan memberikan hasil yang lebih baik dari pada yang 

tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang tugas yang akan dia kerjakan. 

Pengetahuan auditor yang tinggi dan luas juga dapat mempengaruhi kualitas audit. 

2.1.5 Independensi 

Menurut Karnia (2015) menyatakan bahwa independensi diartikan sebagai 

sikap mental yang bebas dari pengaruh tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak 

tergantung pada orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri 

auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif 

tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 

Haryoto (2017) menyatakan bahwa independensi merupakan proses penyusunan 

program yang bebas dari campur tangan dan pengaruh baik dari pimpinan maupun 

pihak lain. 

2.1.6 Pengalaman 

Menurut Sukriah dkk (2009:4) menyatakan bahwa pengalaman memberikan 

dampak untuk setiap keputusan yang akan diambil dalam melaksanakan audit 

sehingga diharapkan setiap keputusan yang akan diambil merupakan keputusan yang 

tepat. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki auditor 

maka auditor akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Suraida (2005) 

mengungkapkan semakin banyak pengalaman maka semakin banyak pula dapat 

menghasilkan berbagai macam dugaan dengan menjelaskan temuan audit. Dari 

kedua definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa semakin lama pengalaman 

yang sudah ditempuh oleh auditor, maka akan menghasilkan kualitas audit yang 

semakin baik. 
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2.1.7 Motivasi 

Menurut Afriani,dkk (2014) menyebutkan bahwa motivasi merupakan 

dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 

melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Menurut Togar (2016) 

menyatakan bahwa Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal 

dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya dorongan, kebutuhan, 

harapan dan cita-cita atas penghargaan dan penghormatan. 

2.1.8 Kompetensi 

Standar umum pertama (SPAP 2001) menyebutkan bahwa audit harus 

dilakukan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang 

cukup sebagai auditor, sedangkan standar umum ketiga (SPAP 2001) menyebutkan 

bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 

menggunakan kemahiran profesionalitasnya dengan cermat dan seksama. Pedoman 

pelaksanaan audit adalah standar auditing yaitu Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) yang berlaku di indonesia. 

2.2 Penurunan Hipotesis 

2.2.1 Akuntabilitas Terhadapp Kualitas Audit 

Wandita, dkk (2014) menjelaskan dalam penelitiannya bahwasannya 

keberhasilan suatu pekerjaan auditor dapat dipengaruhi oleh rasa 

kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang tinggi. Penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Burhanudin (2017) menyatakan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh positf terhadap kualitas audit, dimana akuntabilitas seorang auditor 

yang memiliki akuntabilitas yang tinggi dapat mempertanggungjawabkan hasil 

kerjanya dan dampak yang ditimbukan akibat hasil kerjanya tersebut kepada 

lingkungan dimana aditor tersebut melakukan aktivitasnya. Dari hasil penelitian 

diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan: 
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H1 : Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

2.2.2 Pengetahuan Terhadap Kualitas Audit 

Penelitian yang dilakukan oleh Maulina, dkk (2017) menyatakan 

bahwasannya pengetahuan berpengaruh positif terhadap kualitas audit, karena dalam 

penentuan kualitas audit yang baik perlu adanya pengetahuan yang dimiliki auditor 

terutama dalam hal akuntansi dan auditing. Penelitian ini didukung oleh Haryoto 

(2017) dan Mutamam Khalil, dkk (2018) yang menyatakan pengetahuan audit 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Dari hasil penelitian diatas maka 

hipotesis yang dapat dirumuskan :” 

H2 : Pengetahuan berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

2.2.3 Independensi Terhadap Kualitas Audit 

Purwandari (2013) menyebutkan bahwa sikap independensi seorang auditor 

dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan pihak yang menggunakan informasi yang 

telah di audit, dan penelitian ini menyebutkan bahwa independensi berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maulina, dkk (2016), Rahayu dan Suryono (2016), Dewi (2016), dan Wali Saputra 

(2015). Dari hasil penelitian diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan : 

H3 : Independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

2.2.4 Pengalaman Terhadap Kualitas Audit 

Dewi (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pengalaman kerja 

seseorang auditor menunjukkan seberapa banyak auditor tersebut menyelesaikan 

pekerjaannya dan memberikan kesempatan bagi auditor tersebut untuk melakukan 

pekerjaan yang lebih baik lagi, penelitian ini membuktikan bahwa pengalaman 

mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas audit. Penelitian tersebut didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Wandita, dkk (2014) yang menyebutkan bahwa 

pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit seorang 

auditor. Sehingga semakin banyak atau semakin tinggi tingkat pengalaman seorang 

auditor dapat memperngaruhi kualitas audit. Dari hasil penelitian diatas maka 

hipotesis yang dapat dirumuskan : 
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H4 : Pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

2.2.5 Motivasi Terhadap Kualitas Audit 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Karnia (2015) tentang pengaruh 

motivasi terhadap kualitas audit dan menyatakan bahwa motivasi berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit, karena dengan memotivasi dapat membuat seseorang 

untuk lebih bersemangat menyelesaikan tugas dan menghasilkan kinerja yang baik. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Budi (2017), Abdul Halim, dkk (2014), dan 

Rina (2016) menyatakan bahwasannya motivasi berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Dari hasil penelitian diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan : 

H5 : Motivasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

2.2.6 Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Mariyanto dan Sugeng (2017) yang 

menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif, dimana seorang auditor yang 

memiliki kompetensi yang tinggi dapat mempengaruhi kerja yang di hasilkannya, 

semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka semakin bagus pula kinerja yang 

dihasilkannya. Rukanda (2018) dan Olivia (2015) juga menyatakan bahwasannya 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Dari hasil penelitian 

diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan : 

H6 : Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah seluruh Inspektorat yang berkerja pada 

kantor Pemerintahan Inspektorat Daerah Provinsi Yogyakarta. 

3.2. Jenis Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebar kuisioner dikantor 

Pemerintahan Inspektorat Daerah Provinsi Yogyakarta. 
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3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.4.1. Variabel Dependen 

Variabel dependen yang diteliti disini adalah variabel kualitas audit. Karnia 

(2015) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas dimana semua temuan 

yang menyangkut tentang pelanggaran atau kesalahan yang tertulis dilaporan 

keuangannya akan dilaporkan kepada kliennya. Dari penelitian yang dilakukan oleh 

Burhanudin (2016) maka kualitas audit ditunjukkan dengan menggunakan indikator 

yaitu: 

1. Melaporkan semua kesalahan klien 

2. Pemahaman terhadap system informasi akuntansi klien 

3. Komitmen yang kuat dalam menyelesaikan audit 

4. Berpedoman pada prinsip auditing dan prinsip akuntansi dalam melakukan 

pekerjaan lapangan 

5. Tidak percaya begitu saja terhadap penyataan klien, dan 

6. Sikap hati-hati dalam pengambilan keputusan 

Pertanyaan dalam variable ini sejumlah 12 item dan diukur dengan 5 poin skala 

likert terhadap indicator tersebut dengan nilai: 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 

3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 

3.4.2.  Variabel Dependen 

3.4.2.1.  Akuntabilitas 

Akuntabilitas merupakan sikap pertanggungjawaban yang dimiliki auditor agar 

tercipta laporan keuangan yang berkualitas. Sofvianti (2015) dalam mengungkapkan 

bahwasannya akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban sebuah 

keberhasilan atau kegagalan suatu pelaksanaan misi untuk mencapai suatu tujuan yang 

dimiliki oleh organisasi. Indikator yang Rizal (2010) yaitu dengan kemampuan 

berfikir. Pertanyaan dalam variabel ini sejumlah 6 item dan diukur dengan 5 poin skala 

likert terhadap indikator tersebut dengananilai: 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak 

Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 
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3.4.2.2. Pengetahuan 

Pengetahuan seorang auditor dapat menentukan kualitas hasil kerja yang 

dihasilkannya, pengetahuan yang dimiliki auditor dapat diperoleh dari seberapa tinggi 

tingkat pendidikan yang telah  dijalaninya. Pertanyaan dalam variabel ini sejumlah 5 

item dan diukur dengan 5 poin skala likert terhadap indikator tersebut dengan nilai: 1) 

Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 

3.4.2.3. Independensi 

Menurut Efendy (2010) menyatakan bahwa setiap hal yang berkaitan dengan 

pekerjaan organisasi pemeriksa, dan pemeriksaan harus bebas dalam hal mental dan 

penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi yang dapat berpengaruh 

terhadap independensinya. Pertanyaan dalam variabel ini sejumlah 5 item dan diukur 

dengan 5 poin skala likert terhadap indikator tersebut dengan nilai: 1) Sangat Tidak 

Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat Setuju. 

3.4.2.4. Pengalaman 

Pengalaman auditor menurut Dewi (2016) adalah jenis-jenis pekerjaan yang 

telah dilakukan oleh auditor dan memberikan kesempatan bagi auditor tersebut untuk 

berkerja lebih baik dari yang telah dikerjakannya. Pertanyaan dalam variabel ini 

sejumlah 5 item dan diukur dengan 5 poin skala likert terhadap indikator tersebut 

dengan nilai: 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat 

Setuju. 

3.4.2.5.  Motivasi 

Menurut Afriyani (2014) motivasi merupakan dorongan psikologis yang 

timbul pada diri seseorang untuk meningkatkan kinerja individu orang tersebut secara 

sadar atau tidak sadar demi mencapai tujuan tertentu. Pertanyaan dalam variabel ini 

sejumlah 5 item dan diukur dengan 5 poin skala likert terhadap indikator tersebut 

dengan nilai: 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, 5) Sangat 

Setuju. 
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3.4.2.5. Kompetensi 

Kompetensi auditor adalah seorang auditor yang memiliki keahlian, 

pengetahuan dan pelatihan teknis yang cukup sebagai seorang auditor. Pertanyaan 

dalam variabel ini sejumlah 5 item dan diukur dengan 5 poin skala likert terhadap 

indikator tersebut dengan nilai: 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) 

Setuju, 5) Sangat Setuju. 

3.5. Pengujian Hipotesis 

Berikut merupakan model persamaan regresi linear berganda : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + β6 X6 + e 

Keterangan : 

Y : Kualitas audit    e : error 

α : Konstanta 

β : Koefisien regresi  

X1 : Akuntabilitas 

X2 : Pengetahuan 

X3 : Independensi  

X4 : Pengalaman  

X5 : Motivasi 

X6 : Kompetensi 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1. Statistik Deskriptif 

Tabel 4.8 

Analisis Descriptive Variabel 

 

 Jumlah Data Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Kualitas 
Audit 

60 28 59 46.22 6.290 

Akuntabilitas 60 26 57 38.55 5.512 

Pengetahuan 60 10 25 18.22 3.059 

Independensi 60 12 28 16.87 2.303 

Pengalaman 60 17 40 27.83 3.823 

Motivasi 60 16 39 26.98 4.160 

Kompetensi 60 14 29 21.70 2.830 

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa variabel Kualitas Audit 

didapatkan nilai minimum 28, nilai maximum 59, nilai rata-rata (mean) 46,22 dan 

Standar deviation sebesar 6,290. Variabel Akuntabilitas didapatkan nilai minimum 26, 

nilai maximum 57, nilai rata-rata (mean) 38,55 dan Standar deviation sebesar 5,512. 

Variabel Pengetahuan didapatkan nilai minimum 10, nilai maximum 25, nilai rata-rata 

(mean) 18,22 dan Standar deviation sebesar 3,059. Variabel Independensi didapatkan 

nilai minimum 12, nilai maximum 28, nilai rata-rata (mean) 16,87 dan Standar 

deviation sebesar 2,303. Variabel Pengalaman didapatkan nilai minimum 17, nilai 

maximum 40, nilai rata-rata (mean) 27,83 dan Standar deviation sebesar 3,823. 

Variabel Motivasi didapatkan nilai minimum 16, nilai maximum 39, nilai rata-rata 

(mean) 26,98 dan Standar deviation sebesar 4,160. Variabel Kompetensi didapatkan 

nilai minimum 14, nilai maximum 29, nilai rata-rata (mean) 21,70 dan Standar 

deviation sebesar 2,830. 

4.2. Uji Asumsi Klasik 

4.2.1. Uji Normalitas 

Uji ini adalah untuk menguji apakah pengamatan berdistribusi secara normal 

atau tidak, uji ini mengunakan kolmogorov smirnov. Hasil uji Normalitas dapat dilihat 
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pada tabel dibawah ini. Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui nilai asymp.sig sebesar 

0,847 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

4.2.2. Uji Heterokedastisitas 

Suatu asumsi penting dari model regresi linier klasik adalah bahwa gangguan 

(disturbance) yang muncul dalam regresi adalah homoskedastisitas, yaitu semua 

gangguan tadi mempunyai varian yang sama. Hasil uji Heteroskedastisitas dapat 

dilihat pada tabel berikut, Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas lebih besar dari 5%, dengan demikian variabel yang diajukan dalam 

penelitian tidak terjadi heterokedasitas. 

4.2.3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (VIF) dan 

tolerance (α). Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai tolerance value > 

0,10 atau nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

4.3. Hasil Penelitian  

Tabel 4.14. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel B t hitung Sig t Keterangan 

(Constant) 3.255    

Akuntabilitas 0.295 2.079 0.042 Signifikan 

Pengetahuan 0.527 2.031 0.047 Signifikan 

Independensi -0.020 -0.070 0.945 Tidak Signifikan 

Pengalaman 0.072 0.369 0.714 Tidak Signifikan 

Motivasi 0.391 2.020 0.048 Signifikan 

Kompetensi 0.450 2.025 0.048 Signifikan 

F hitung 17.659    

Sig F 0.000    

Adjusted R Square 0.629    

Sumber: hasil olah data 2019 
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i. Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas sebesar 0.042 (0,042≤0,05). Nilai 

tersebut dapat membuktikan Ha1 diterima, yang berarti bahwa “Akuntabilitas 

berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit”. 

ii.  Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas sebesar 0,047 (0,047≤0,05). Nilai 

tersebut dapat membuktikan Ha2 diterima, yang berarti bahwa “Pengetahuan 

berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit”. 

iii. Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas sebesar 0,945 (0,945>0,05). Nilai 

tersebut dapat membuktikan Ha3  ditolak, yang berarti bahwa “Independensi tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit”. 

iv. Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas sebesar “0,714 (0,714>0,05). Nilai 

tersebut dapat membuktikan Ha4 ditolak, yang berarti bahwa “Pengalaman tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit”. 

v. Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas sebesar 0,048 (0,048≤0,05). Nilai 

tersebut dapat membuktikan Ha5 diterima, yang berarti bahwa “Motivasi berpengaruh 

positif terhadap Kualitas Audit”. 

vi. Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat diketahui hasil pengujian signifikansi 

menunjukkan bahwa terdapat nilai probabilitas sebesar 0,048 (0,048≤0,05). Nilai 

tersebut dapat membuktikan Ha6 diterima, yang berarti bahwa “Kompentensi 

berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit”. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Hal tersebut terbukti 

dengan nilai t hitung sebesar 2.079 dengan probabilitas 0,042 dimana angka 
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tersebut signifikan karena (p<0,05). 

2. Pengetahuan berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Hal tersebut terbukti 

dengan nilai t hitung sebesar 2.031 dengan probabilitas 0,047 dimana angka 

tersebut signifikan karena (p<0,05). 

3. Independensi tidak berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Hal tersebut 

terbukti dengan nilai t hitung sebesar -0,070 dengan probabilitas 0,94 dimana 

angka tersebut signifikan karena (p>0,05). 

4. Pengalaman tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Hal tersebut terbukti 

dengan nilai t hitung sebesar 0.369 dengan probabilitas 0,714 dimana angka 

tersebut signifikan karena (p>0,05). 

5. Motiviasi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Hal tersebut terbukti 

dengan nilai t hitung sebesar 2.020 dengan probabilitas 0,048 dimana angka 

tersebut signifikan karena (p<0,05). 

6. Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Hal tersebut terbukti 

dengan nilai t hitung sebesar 2.025 dengan probabilitas 0,048 dimana angka 

tersebut signifikan karena (p<0,05). 

5.2. Saran 

1. Bagi Kantor Pemerintahan 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas audit, supervisor 

diharapkan mampu menyajikan laporan audit secara tepat waktu. Disarankan untuk 

sering mengikuti pelatihan-pelatihan dibidang auditing agar menambah 

pengetahuan dan wawasannya agar saat menyelesaikan laporan audit tidak 

menemui kesulitan-kesulitan yang  dapat menghambat dan memperlambat 

pekerjaan yang menyebabkan laporan auditnya tidak diselesaikan tepat waktu, 

dalam hal ini auditor dituntut untuk bersikap profesional 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan lebih memperbanyak jumlah sampel 

penelitian dan memperluas cakupan wilayah penelitian. 

5.3. Keterbatasan 

1. Populasi penelitian hanya mencangkup Kantor Inspektorat yang berada di Daerah 
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Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Penelitian ini hanya mengambil 1 sampel yaitu Kantor Inspektorat Pemerintah 

Daerah dengan jumlah responden 70, karena keterbatasan dana dan waktu. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan 6 variabel independen (akuntabilitas, 

pengetahuan, independensi, pengalaman, motivasi, dan kompetensi) sebagai 

variabel pengukur sehingga kesimpulan terbatas. 

4. Pengumpulan data hanya menggunakan kuesioner tanpa dilengkapi dengan 

wawancara. 
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